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SUMMARY

DESTRI ERIKA. Evaluation of some soil physical and Chemical characteristics for

swamp Iand it Agro Techno ParkKenaf {Hibiscus cannabinus L) cultivation on 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency. (Supervised by ALAMSYAH POHAN and

WARSITO)

This research aimed to evaluate soil physical and Chemical properties and to 

give recommendation about land management for Kenaf {Hibiscus cannabinus L). 

This field research was carried out at Agro Techno Park in Indralaya subdistrict, 

Ogan Ilir District, while soil physical and Chemical characteristics were analyzed at 

Soil Department Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

research was conducted from January to March 2004.

The method used in this research was survey at detailed level, by using basic

map with 1 : 20.000 scale. Soil samples were taken at eveiy 200 m range by drilling

based on the grid system. The area of research was about 100 hectares, therefore

there were 20 soil samples.

There are two types of soil at research area, namely mineral soil and organic 

gSoil. Based on the result of texture analysis, mineral soil was classified into 3 texture 

classes, namely loamy sand, clay and clayey loam. These three texture classes were 

suitable for kenaf cultivation.

The result of Chemical soil analysis showed that soil acidity ranged from 

extremely acid to acid (3,23 - 5,19) this pH range is somewhat suitable for kenaf 

cultivation. The area of research have soul pH < 4,5 not suitable for kenaf cultivation



and increased by addition of lime dolomite needed 4,58 ton per hectare soil acidic 

and 4,8 ton per hectare soil extremely acidic, but the soil pH > 4,5 suitable for kenaf 

cultivation. Nitrogen and P fertilization was recommended for soils containing only 

very low to medium total-N and available P. The amount of urea fertilizer needed

were 165,22 kg , 139,14 kg, 101,7 kg and 56,53 kg for very low N mineral soil, low

N mineral soil, low N organic soil and medium N mineral soil, respectively. The

amount of SP-36 fertilizer needed was 134,49 kg, 139,89 and 80,72 Kg per hectare,

for very low available P mineral soil, low available P mineral soil and moderate

available P mineral soil, respectively. Furthermore, better land management such as 

developing a good drainage system is also needed in order to cultivate kenaf at

research area.

Apparently, kenaf could be cultivated at research area if good soil and water 

management and appropriate planning period were employed.



RINGKASAN

DESTRI ERIKA. Evaluasi Beberapa Sifat Fisik dan Kimia Tanah Untuk Budidaya 

Tanaman Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) pada Lahan Rawa Lebak di Areal Agro 

Techno Park Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. (Di bimbing ALAMSYAH

POHAN dan WARSITO ).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai sifat fisik dan kimia tanah serta 

memberikan rekomendasi pengelolaan lahan untuk budidaya tanaman Kenaf 

{Hibiscus camabimis L) pada Lahan Rawa Lebak di Areal Agro Techno Park .

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei setara survei tingkat 

detail dengan menggunakan peta dasar berskala 1 : 20.000. Lahan rawa Iebak pada 

lokasi penelitian sekitar 900 ha, sedangkan yang menjadi obyek penelitian sekitar

100 ha. Pengambilan contoh tanah dilakukan dengan mengikuti sistim grid dengan

20 titik pengamatan.

Pada lokasi penelitian terdapat dua tipe tanah yaitu tanah mineral dan tanah 

organik. Berdasarkan pengamatan tekstur tanah terdapat 3 kelas tekstur tanah yaitu, 

pasir berlempung, liat, lempung berliat. Ketiga tekstur ini cocok untuk budidaya

tanaman kenaf.

Sifat kimia tanah pada lokasi penelitian memiliki pH tanah berkisar antara 

3,23 - 5,19 dengan kriteria masam sampai sangat masam. Pada Lokasi penelitian 

dengan pH < 4,5 tidak cocok untuk budidaya tanaman kenaf,untuk pH tersebut 

perlu dilakukan penambahan kapur dolomite sebesar 4,58 ton untuk tanah bereaksi 

, dan 4,8 ton untuk tanah bereaksi sangat masam, sedangkan untuk pH > 4,5masam



cocok untuk budidaya tanaman kenaf. Pemupukan N dan P direkomendasikan untuk 

tanah yang hanya memiliki kandungan N-total sangat rendah sampai dan begitu 

juga dengan P. Adapun pemupukan Urea dibutuhkan sekitar 165,22 ; 139,14 ; 101,7 ; 

56,53 kg per ha untuk N sangat rendah pada tanah mineral, N rendah pada tanah 

gambut dan N sedang pada tanah mineral sedangkan pupuk SP-36 dibutuhkan sekitar

134,49 kg, 139,89 kg dan 80,72 kg per ha untuk P sangat rendah pada tanah mineral,

P rendah pada tanah mineral dan P sedang pada tanah mineral.

Adapun pengembangan lahan membutuhkan kondisi sistem drainase yang 

baik untuk budidaya tanaman kenaf di lokasi penelitian. Dengan kata lain kenaf 

dapat dibudidayakan di lokasi penelitian jika kesuburan tanah dan tata air pada 

lokasi baik dan perlu juga diperhatikan periode tanam yang tepat sehingga dapat 

pengembangan budidaya tanaman kenaf dapat dilaksanakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup besar 

untuk dikembangkan. Luas lahan rawa di Indonesia sekitar 14,7 juta hektar dan 1,1 

juta hektar diantaranya berada di Sumatera Selatan yang terbentang di kawasan hilir 

Sungai Musi, Sungai Ogan dan Sungai Komering (Syarkowi et a L, 1992).

Lahan rawa pada umumnya dinilai sebagai ekosistem lahan yang marginal, 

akan tetapi tidak dapat dikatakan bahwa lahan tersebut tidak memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan dalam pengembangan lahan pertanian. Pengembangan lahan rawa 

perlu mendapat perhatian khusus, perencanaan yang teliti dan penerapan teknologi

yang sesuai dan pengelolaan yang tepat (Widjaja-Adhi, 1995).

Menurut Taken e t ai, (1991) masalah utama yang dijumpai pada lahan rawa

lebak adalah banjir di musim penghujan serta terjadi kekeringan di musim kemarau. 

Selanjutnya menurut Sudarsono (1991), kondisi tergenang yang cukup lama akan 

berpengaruh pada tingkat kesuburan fisik, kimia, dan biologis.

Kegiatan evaluasi lahan yang meliputi interpretasi dan pelaksanaan survai 

dasar iklim, bentuk lahan, tanah, dan vegetasi dan aspek-aspek lainnya sesuai 

dengan alternatif tipe penggunaan lahan. Dalam proses evaluasi lahan dibutuhkan 

data antara lain evaluasi kesuburan tanah yang meliputi kesuburan fisik, kimia, dan 

biologi. Ketiga unsur kesuburan tersebut saling mempengaruhi satu sama lainnya, 

selanjutnya data ini dievaluasi berdasarkan persyaratan penggunaan atau jenis 

komoditi yang diperlukan.

1
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Tanaman Kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman semusim penghasil serat penting di Asia Tenggara dan daerah tropis 

lainnya, yang dapat tumbuh baik hampir pada semua jenis tanah yang ada di 

Indonesia. Tanaman kenaf di Indonesia dikembangkan melalui program Intensifikasi 

Serat Karung Rakyat (ISKARA) yang dimulai pada tahun 1979/1980 .Adapun 

kegunaan serat kenaf antara lain untuk karpet, pelapis kawat listrik, sebagai bahan 

baku pulp kertas khusus seperti kertas untuk uang check, ijazah dan kertas semen 

(Koestono, 1987). Kebutuhan akan serat kenaf untuk bahan baku pembuatan produk 

seperti : karung, karpet, keset dan lain-lain lebih dari 75.000 ton per tahun, tetapi 

produksi serat karung pada akhir PELITA IV baru mencapai 25 - 30 % dari 

kebutuhan tersebut (Emmyzer etal.> 1986).

Menurut Departemen Pertanian (1999), tanaman kenaf dapat tumbuh baik 

pada hampir semua tipe tanah, tetapi yang ideal yaitu pada tanah lempung berpasir 

atau lempung liat berpasir dengan drainase yang baik. Dengan kisaran pH yang 

cukup luas 4,5 - 6,5 , tanaman kenaf dapat tumbuh baik di tanah yang masam 

antara lain di lahan gambut. Tanaman kenaf ini memiliki potensi yang sangat tinggi 

untuk dikembangkan di daerah rawa Sumatera Selatan dikarenakan sifat tanaman 

dapat beradaptasi dengan baik pada tanah yang tergenang.

Areal Agro Techno Park (ATP) yang terdapat di kecamatan Indralaya 

memiliki lahan yang belum dikembangkan secara maksimal khususnya pada lahan 

rawa yang didominasi gambut. Untuk itu perlunya upaya untuk mengembangkan 

lokasi tersebut sebagai areal budidaya tanaman kenaf (Hisbiscus cannabinus L.) 

dengan dilakukannya evaluasi kesuburan tanah baik sifat fisik dan kimia tanah
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sehingga melalui hal tersebut dapat diberikan informasi untuk pengembangan lokasi

penelitian.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menilai sifat fisik dan kimia tanah serta 

rekomendasi pengelolaan lahan untuk budidaya tanaman Kenafmemberikan

(Hibiscus cannabims L.) di lokasi penelitian.
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